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ABSTRAK 

Clinker cooler adalah alat yang berfungsi sebagai pendingin material (clinker) yang keluar 

dari kiln. Salah satu bagian cooler adalah Intermediate Shaft yang berfungsi sebagai 

dudukan support grate dengan gerakan berputar untuk membuat grate plate bergerak maju 

mundur sehingga grate cooler berjalan dengan smooth. Masalah yang akan dikaji pada 

penelitian ini mengenai sering rusaknya intermediate shaft cooler di grate cooler 473-GQ1.  

Intermediate shaft cooler ini merupakan salah satu komponen dari Grate Cooler RMK 

NAR 1. Kerusakan terjadi pada intermediate shaft cooler di tahun 2021 sebanyak 3x 

kerusakan terkait seal intermediate shaft cooler 473-GQ1. Oleh karena ada masalah 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengurangi tingkat kerusakan pada intermediate 

shaft cooler di 473-GQ1 dan mengetahui kondisi setelah dilakukan modifikasi pada 

intermediate shaft cooler. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan modifikasi pada 

equipment intermediate shaft cooler 473-GQ1. Dengan dilakukannya modifikasi ini 

didapatkan hasil bahwa berkurangnya tingkat kerusakan pada intermediate shaft cooler 

dengan tidak ditemukannya kembali kerusakan yang sama setelah modifikasi. Maka, 

modifikasi yang dilakukan ini mendapatkan hasil yang diharapkan dan membantu 

terjaganya operasional pabrik dengan baik tanpa terganggu akibat dari permasalahan yang 

terjadi pada intermediate shaft cooler 473-GQ1. 

Kata kunci: Grate Cooler, Intermediate Shaft Cooler, Equipment Intermediate Shaft Cooler 
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ABSTRACT 

Clinker cooler is a device that functions as a cooling material (clinker) that comes out of 

the kiln. One of the cooler parts is the Intermediate Shaft which functions as a support 

grate holder with a rotating motion to make the grate plate move back and forth so that the 

grate cooler runs smoothly. The problem that will be studied in this research is the frequent 

breakdown of the intermediate shaft cooler in the 473-GQ1 grate cooler. This intermediate 

shaft cooler is one of the components of the RMK NAR 1 Grate Cooler. Damage occurred 

to the intermediate shaft cooler in 2021 as much as 3 times the damage related to the 473-

GQ1 intermediate shaft cooler seal. Because of these problems, this study aims to reduce 

the level of damage to the intermediate shaft cooler in the 473-GQ1 and determine the 

condition after modifications to the intermediate shaft cooler. This research was conducted 

by modifying the equipment intermediate shaft cooler 473-GQ1. With this modification, it 

was found that the level of damage to the intermediate shaft cooler was reduced by not 

finding the same damage after the modification. Thus, this modification has achieved the 

expected results and helps to maintain good factory operations without being disturbed due 

to problems that occur in the 473-GQ1 intermediate shaft cooler. 

Keywords: Grate Cooler, Intermediate Shaft Cooler, Equipment Intermediate Shaft Cooler 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk. adalah salah satu 

perusahan semen terbesar di Indonesia. Kualitas dan kuantitas produksi 

tiap equipment bervariasi dan selalu dijaga. Solusi Bangun Indonesia 

memiliki komitmen untuk menjadi perusahaan yang terdepan dengan 

kinerja terbaik dalam industri bahan bangunan di Indonesia. Solusi 

Bangun Indonesia melangkah untuk memenuhi kebutuhan pembangunan 

di Indonesia dengan kapasitas produksi 15 juta ton semen per tahun. 

Kehadiran PT. SBI di Indonesia ditandai dengan beroperasinya 

empat pabrik di Lhoknga –  Aceh, Narogong – Jawa Barat, Cilacap – Jawa 

Tengah dan Tuban – Jawa Timur. Secara garis besar terdapat tujuh area di 

PT.Solusi Bangun Indonesia Tbk. Pabrik Narogong yaitu: Quarry, 

Crusher, Reclaimer, Raw Mill, Kiln, Cooler, Finish Mill dan  Cooler 

merupakan unit terpenting dari proses produksi di suatu pabrik semen. 

Clinker cooler adalah alat yang berfungsi sebagai pendingin material 

(clinker) yang keluar dari kiln. Salah satu bagian di  cooler adalah 

Intermediate Shaft yang berfungsi sebagai dudukan support grate dengan 

gerakan berputar untuk membuat grate plate bergerak maju mundur 

sehingga grate cooler berjalan dengan smooth. 

Intermediate Shaft yang di gunakan secara terus menerus tentunya 

dapat menimbulkan masalah, baik masalah pada komponen equipment itu 

sendiri maupun masalah yang ditimbulkan dari kinerja equipment yang 

kurang optimal. Salah satu masalah yang terjadi cooler 473-GQ1 adalah 

kerusakan pada seal intermediate shaft cooler yang berakibat pada 

kerusakan alat lain yaitu seal dan bearing, seperti terlihat pada gambar 1.1 

dibawah ini.  



 

 

 

 

Gambar 1. 1 Kerusakan pada seal gland packing 

 

Gambar 1. 2 Kerusakan pada bearing Intermediate shaft cooler 

Dampak yang ditimbulkan dari kerusakan tersebut diantaranya 

adalah dampak terhadap maintenance dan dampak terhadap proses 

produksi. Dampak kerusakan intermediate shaft cooler terhadap 

maintenance adalah biaya maintenance yang tinggi karena harus mengganti 

beberapa komponen yang mengalami kerusakan seperti yang ditunjukan 

oleh data dibawah ini  



 

 

 

 

Gambar 1. 3 Track Record Maintenance 

 Dampak kerusakan intermediate terhadap proses produksi adalah 

terjadinya gangguan pada proses produksi semen yang mana jika alat 

tersebut rusak maka diperlukan kiln stop untuk mengganti alat-alat 

tersebut.  

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan dari atas adalah 

dengan modifikasi pada seal intermediate shaft cooler modifikasi yang di 

lakukan adalah dengan melakukan improvement yaitu dengan 

menambahkan proteksi pada mechanical sealnya agar menghindarkan dari 

kebocoran dan kerusakan pada seal dan bearing intermediate shaft 

tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah yang harus 

diselesaikan adalah sebagai berikut : 

a) Apakah modifikasi pada equipment intermediate shaft cooler 

dapat mengurangi tingkat kerusakan bearing dan seal pada 

intermediate shaft? 

b) Bagaimana kondisi setelah dilakukan modifikasi pada 

equipment intermediate shaft cooler  ? 

1.3 Batasan Masalah 

a) Objek masalah hanya terfokus pada modifikasi  equipment seal 

intermediate shaft cooler di area Clinker Coooler Narogong 1 

(473-GQ1). 

Bas. start dateOrder TypeNotification Order Functional Loc. Cost Center Description System status Actual finish Basic fin. date

20190407 PM01 1001369818 150001288036 NR.473-GQ1 40110 473-GQ1 Replace Pillow block & Bearing Intermediate seal TECO CNF  CSER GMPS PRC  SETC 13:53:57 07/04/2019

20190815 PM01 1001405035 150001309114 NR.473-GQ1 40110 473-GQ1 Replace Seal Intermediate Shaft TECO CNF  PRT  GMPS MACM PRC  SETC16:00:00 16/08/2019

20200128 PM01 1001430164 150001327196 NR.473-GQ1 40110 M1 473-GQ1 Repair Machining mech seal TECO CNF  NMAT PRC  SETC 07:54:29 31/01/2020

20201026 PM01 1001468635 150001354028 NR.473-GQ1 40110 M1 473-GQ1 Replace mechanical seal Intermediate TECO CNF  NMAT PRC  SETC 09:14:13 30/10/2020

20210208 PM01 1001297062 150001238452 NR.473-GQ1 40110 M1 473-GQ1 Replace intermediate seal TECO CNF  NMAT PRC  SETC 16:51:49 11/02/2021

20210517 PM01 1001495864 150001372955 NR.473-GQ1 40110 M1 473-GQ1 Replace Seal Intermediate TECO CNF  NMAT PRC  SETC 11:29:30 21/05/2021

20211223 PM01 1001529449 150001397349 NR.473-GQ1 40110 M1 473-GQ1 Fab Mech Seal & Kaca Mata TECO CNF  PRT  GMPS MSPT PRC  SETC09:36:35 24/12/2021



 

 

 

1.4 Tujuan 

a) Mengurangi tingkat kerusakan pada seal intermediate shaft 

cooler di area 473-GQ1. 

b) Mengetahui kondisi setelah dilakukan modifikasi dengan 

menambahkan proteksi pada Intermediate Shaft Cooler 473-

GQ1. 

 

1.5 Manfaat Penulisan Tugas Akhir 

Manfaat yang diperoleh dari tugas akhir ini adalah menghasilkan 

modifikasi pada equipment intermediate shaft cooler 473-GQ1. Selain itu 

untuk pembelajaran penulis dalam implementasi ide dan pengetahuan. 

 

1.6 Metode Penulisan Tugas Akhir 

Adapun metode-metode yang digunakan untuk menyesuaikan 

masalah dan menemukan solusi pada tugas akhir ini yaitu : 

a) Identifikasi Masalah, menganalisa serta mengidentifikasi 

tentang permasalahan yang terjadi mulai dari penyebab yang 

mungkin terjadi hingga dampak yang akan diberikan. 

b) Observasi alat, dengan pengamatan langsung pada alat (cara 

kerja, kondisi alat dan lain-lain). 

c) Studi Literatur, mencari dan mempelajari informasi-informasi 

terkait permsalahan tersebut dari jurnal-jurnal penelitian, 

internet dan buku. 

d) Diskusi, berdiskusi dengan pihak Mechanical Technician RM-

KL N1, Dosen dan pihak terkair lainnya untuk memahami serta 

mendapatkan arahan yang jelas untuk menangani permasalahan 

yang sedang terjadi. 

e) Perancangan Modifikasi, merancang modifikasi equipment 

Intermediate Shaft Cooler. 

f) Pengamatan dan evaluasi alat.[1] 



 

 

 

 

1.7 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 BAB, yaitu : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Menguraikan latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah, 

tujuan, ruang lingkup penelitian dan pembatasan masalah, lokasi objek 

Tugas Akhir, garis besar metode penyelesaian masalah, manfaat yang akan 

didapat, dan sistematika penulisan keseluruhan Tugas Akhir.[1] 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Memaparkan rangkuman kirtis atas pustaka yang menunjang 

penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang akan 

dikaji lebih lanjut dalam Tugas Akhir.[1] 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Menguraikan tentang metode yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah/penelitian, meliputi prosedur, pengambilan sampel dan 

pengumpulan data, pengumpulan data, teknik analisi data atau teknis 

perancangan.[1] 

4. BAB IV HASIL DAN ANALISA 

Bab ini berisi hasil dan analisis data, perhitungan-perhitungan 

analisis atau perancangan, serta interpretasi dan pembahasan hasil 

perhitungan.[1] 

5. BAB V KESIMPULAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh analisis data dan pembahasan 

hasil perhitungan/penelitian. Isi kesimpulan harus menjawab permasalahan 

dan tujuan yang telah ditetapkan dalam tugas akhir. Serta berisi saran-saran 

atau opini yang berkaitan dengan tugas akhir.[1] 

 



 

 

 

1.8 Lokasi  

Lokasi permasalahan berada di area Clinker Cooler Narogong 2 

dengan kode HAC 473 – GQ1. Adapun objek masalahnya adalah 

intermediate shaft cooler. 

 

Gambar 1. 4 Lokasi Tugas Akhir 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh sebagai hasil dari modifikasi 

equipment pada intermediate shaft cooler yang telah dilakukan adalah 

tercapainya tujuan penelitian yang sudah ditargetkan sebagai tolak ukur 

keberhasilan penelitian ini. Tolak ukur tersebut adalah dapat berkurangnya 

atau menghilangkan potensi kerusakan yang terjadi pada intermediate 

shaft cooler pada area 473-GQ1. Dan juga adanya perubahan sebelum dan 

sesudah memodifikasi equipment pada intermediate shaft cooler di area 

473-GQ1.  

 

1. Improvement yang dilakukan dapat mengatasi masalah di 

Intermediate Shaft Cooler hal ini dibuktikan dengan meningkatnya 

keberlangsungan proses produksi karena frekuensi maintenance 

untuk alat tersebut berkurang, mengurangi mechanical cost untuk 

alat tersebut dan juga dapat mengurangi frekuensi maintenance 

sehingga dapat mengurangi resiko, tenaga dan fikiran yang harus 

ditanggung karyawan dalam melakukan perawatan. 

2. Kondisi setelah pemasangan modifikasi equipment intermediate 

shaft cooler ini tidak ditemukan lagi kerusakan pada bearing, seal, 

packing gland, pillow block, juga tidak lagi ditemukan kebocoran 

pada sealnya selama periode Januari 2022 – Juli 2022 dan tidak lagi 

mengganggu operasional pada 473-GQ1 yang berkaitan dengan 

Intermediate shaft cooler. 

5.2 SARAN 

Modifikasi equipment pada intermediate shaft cooler ini masih 

belum sempurna, oleh karena itu ada beberapa saran yang diberikan 
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penulis untuk improve modifikasi equipment pada intermediate shaft 

cooler kedepannya yaitu : 

1. Perlunya dilakukan re-design pada modifikasi equipment 

intermediate shaft coolernya agar lebih terlihat menarik dan lebih 

rapi. 

2. Perlu dilakukan QC mulai dari perhitungan pengelasanya maupun 

pada proses lainnya agar menghindari kerusakan saat di dalam 

coolernya. 

3. Saat pembuatan lubang pada flange di sarankan dibuat dengan cara 

di bor oleh mesin bor workshop karena saat pembuatan sebelumnya 

dilakukan pembuatan lubang dengan menggunkan cutting torch. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. 1 Profile Perusahaan 

Sejarah PT.Solusi Bangun Indonesia Tbk. – Narogong Plant 

 PT.Solusi Bangun Indonesia Tbk bergerak di sektor industri semen yang 

mennyediakan produk meliputi 7 jenis semen. Selain semen, SBI mempunyai 

produk dan layanan seperti solusi rumah yang menawarkan solusi perbaikan dan 

pembangunan rumah, serta Nathabumi yang menyediakan solusi pembuangan 

limbah industri, perkotaan dan pertanian terhadap masalah pengumpulan, 

penyimpanan dan pembuangan limbah berbahaya maupun limbah tidak berbahaya. 

Selain itu, SBI juga memiliki anak perusahaan yang bernama PT. Solusi Bangun 

Beton yang menyediakan produk beton, agregat dan mortar. 

 PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk mengoperasikan tiga pabrik semen 

masing-masing berada di Narogong, Cilacap dan juga Lhoknga. Selain itu pabrik 

ini memiliki fasilitas penggilingan di beberapa kota dengan total kapasitas produksi 

gabungan per tahun sebesar 11 juta ton semen, mengoprasikan banyak batching 

plant beton, dua tambang dan jaringan logistik lengkap yang mencakup pula gudang 

silo. 

 PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk merupakan bagian dari Semen Indonesia 

Group (SIG) yang sebelumnya Lafarge Holcim Group pada tahun 2015. Lahir pada 

tahun 1912 dengan pembukaan pabrik semen pertama di Holderbank (Swiss) oleh 

Adolf Gygi, Holcim mulai memasuki pasar Asia Tenggara tahun 1990-an. Pada 13 

Desember 2001, Holcim telah memiliki saham mayoritas perseroan 77,33% atas 

PT. Semen Cibinong Tbk. Sehigga pada tanggal 1 Januari 2006, PT. Semen 

Cibinong Tbk resmi berganti nama menjadi PT. Holcim Indonesia Tbk. Pada awal 

tahun 2019 PT. Holcim Indonesia Tbk, kembali berganti nama menjadi PT. Solusi 

Bangun Indonesia. 

  



 

Lampiran 1. 2 Struktur Departemen Raw Mill & Kiln NAR 1 

 

Departemen Raw Mill & Kiln NAR 1 mempunyai tugas pokok untuk 

menjaga, merawat dan memperbaiki peralatan mesin yang ada di area Raw Mill & 

Kiln Narogon 1 adalah sebagai berikut : 

Ibnu Hakim

Mukti

Supandi

Technician Employee

Bakoh Hartono

SI Mechanical Technician RMK 

NAR 1

Sudihartoyo

Ahmad Hanijan

Asep Jumadi

NAR Plant Manager

Erwin

NAR Maintenance Manager

Muhamad Dahlan

NAR MTC Manager RMK (1 & 2)



 

1. Routine Maintenance 

Merupakan inspeksi harian (Running Inspection) terhadap peralatan 

yang terpasangdan dalam keadaan beroperasi. Hal ini, dilakukan agar 

gejala-gejala kerusakan dapat segera diketahui, sehingga kerusakan yang 

lebih fatal dapat di hindari. Sedangkan untuk menetapkan kerusakan yang 

terjadi dilakukan dengan langkah pemeriksaan. 

2. Predictive Maintenance 

Merupakan tindakan perawatan yang bersifat pengamatan terhadap 

objek dengan melakukan pengukuran-pengukuran tertentu. Kegiatan ini 

dilakukan untuk menentukan langkah perawatan yang dilakukan serta 

meningkatkan kesiapan untuk melakukan perawatan. 

3. Preventive Maintenance 

Preventive maintenance merupakan pekerjaan perawatan yang 

sifatnya berupa pencegahan dan dilakukan secara rutin sesuai jadwal. Hal 

ini bertujuan untuk meningkatkan keadalan peralatan dan memperpanjang 

umur peralatan tersebut. 

  



 

Lampiran 1. 3 Jadwal Pelaksanaan Tugas Akhir 

 

Pelaksanaan tugas akhir ini dilaksanakan dengan alokasi waktu kurang lebih 

35 pekan kegiatan tugas akhir ini dimulai bulan Desember 2021 hingga bulan 

Agustus 2022. Berikut ini merupakan jadwal pelaksanaan tugas akhir : 
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Lampiran 1. 4 Foto Modifikasi Pada Equipment Seal Intermediate Shaft 

Cooler 

  

  



 

  

  



 

  

  



 

  

  



 

  

  

 

  



 

Lampiran 1. 5 Biaya Pelaksanaan Tugas Akhir 

Berikut ini adalah tabel prakiraan biaya dalam proses pembuatan dan 

penyelesaian tugas akhir : 

Tabel 7. 1 Prakiraan Biaya Tugas Akhir 

No Keperluan Jumlah Biaya (IDR) 

1 Pipe Steel 6” 1 Batang Rp. 4,350,000 

2 Steel Plate 6 mm 5 Lembar Rp. 9,088,775 

3 Bolt M12x50 9 box Rp. 1,400,000 

4 Kawat Las RD-718 3.2” 5 Box Rp. 900,000  

5 Acetylene 1 Tabung Rp. 225,000 

6 Oxygen 1 Tabung Rp. 70,000 

7 Batu Gerinda 4” 1 Box Rp. 312,500 

8 Silicone 1 Box Rp. 1,134,000  

9 Asbes 1 Roll Rp. 75,000 

10 Akses Internet  32 Minggu Rp 1,600,000 

11 Biaya ATK  Rp 100,000 

12 Cetak Hard Cover 5 exp Rp 200,000 

13 Kertas HVS A4 (80 

gram) 

2 rim Rp 80,000 

14 Tinta Printer Hitam & 

Warna 

4 buah Rp 250,000 

Total Biaya Rp 19,785,275 
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UNCONTROLLED

MANUFACTURERS OF A DIVERSE RANGE OF 
ADVANCED WELDING CONSUMABLES

SECTION
4

RD-718-1
LOW HYDROGEN - IRON POWDER ELECTRODE 

FOR WELDING DEOXIDISED C-Mn STEELS 
WITH HIGHER SUB-ZERO TOUGHNESS PROPERTIES

DATA SHEET 
NO.

25
SPECIFICATION AWS A5.1 EN ISO 2560-A

CLASSIFICATION E7018-1 E 46 4 B

PRODUCT 
DESCRIPTION

The design emphasis of the chemically basic flux is engineered to ensure the 
optimum weld metal properties demanded by the specification are fully met. 

The basic flux containing the appropriate alloying elements with a controlled 
balanced addition of iron powder is extruded onto a high purity ferritic core wire 
with  a  blend  of  silicates  that  ensures  both  coating  strength  and  a  coating 
resistant to subsequent moisture absorption.

WELDING 
FEATURES

OF THE
ELECTRODE

The chemical nature of the flux together with a significant proportion of iron 
powder  ensures  maximum  deposition  efficiency  without  detracting  from  its 
ability to be used in all positions except vertical down.

Overall the arc is very stable, slag detachability is good and metal recovery is 
some 115% with respect to the core wire. 

APPLICATIONS
AND

MATERIALS
TO BE WELDED

As with RD-718 it is suitable for all grades of C-Mn structural steels. However, 
it  is  used  to  best  advantage  on  fully  deoxidised  C-Mn  steels  when  high 
toughness values are specified down to -45 ºC.
These  toughness  properties  are  maintained  even  after  extended  PWHT, 
making it ideal for pressure vessel work. The low weld Si and high Mn to Si 
ratio ensure maximum resistance to solidification cracking on thick restrained 
sections.

WELD METAL
ANALYSIS

COMPOSITION
% BY Wt.

C Mn Si S P Cr Ni Mo V Fe
Min. - - - - - - - - -

Max. 0.15 1.6 0.75 0.035 0.035 0.2 0.3 0.3 0.08

Typical 0.08 1.4 0.25 0.01 0.02 0.05 0.05 0.01 0.02 Bal.

WELD METAL 
PROPERTIES 

(ALL WELD METAL)

PROPERTY UNITS MINIMUM TYPICAL OTHERS

Tensile strength  N/mm2 490 580

0.2% Proof stress  N/mm2 400 500

Elongation on 4d  % 22 28

Reduction of Area (RA)  % - 70

Impact energy -45oC  J 27 80

WELDING
AMPERAGE
AC or DC+ 

Ø x Length
(mm) 2.6 x 350 3.2 x 350 4.0 x 400 5.0 x 400

Min. 60 75 130 180

Max. 100 140 180 220

OTHER DATA Electrodes that have become damp should be re-dried at 150oC for 1 hour

RELATED 
PRODUCTS Please contact our Technical Department for detail

APPROVED BY LR – Grade 4Y H5

WI-0304 DS25 RD-718-1 Rev. 5, Date 02.09.2019



22228 CCK/W33
Spherical roller bearing with tapered bore and
relubrication features
Spherical roller bearings can accommodate heavy loads in both directions. They
are self-aligning and accommodate misalignment and shaft deflections, with
virtually no increase in friction or temperature. The design includes features to
facilitate relubrication. The bearings can be used in a modular system, including
housings, sleeves and nuts.
• Accommodate misalignment
• High load carrying capacity
• Relubrication features
• Low friction and long service life
• Increased wear resistance

Overview

Dimensions

Bore diameter 140 mm

Outside diameter 250 mm

Width 68 mm

Performance

Basic dynamic load rating 743 kN

Basic static load rating 900 kN

Limiting speed 3 200 r/min

Reference speed 2 400 r/min

Properties

Bore type Tapered 1:12

Cage Sheet metal

Locating feature, bearing outer ring Without

Lubricant None

Number of rows 2

Radial internal clearance CN

Relubrication feature With

SKF performance class SKF Explorer

Sealing Without
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Technical Specification

Design 

Bore type Tapered 1:12

Dimensions 

d  140  mm Bore diameter

D  250  mm Outside diameter

B  68  mm Width

d2 ≈ 166  mm Shoulder diameter of inner ring

D1 ≈ 216  mm Shoulder/recess diameter of outer ring

b  11.1  mm Width of lubrication groove

K  6  mm Diameter of lubrication hole

r1,2 min. 3  mm Chamfer dimension

Abutment dimensions 

Da max. 236  mm Diameter of housing abutment

ra max. 2.5  mm Radius of fillet

Calculation data 

Basic dynamic load rating C  743  kN

Basic static load rating C0  900  kN

Fatigue load limit Pu  86.5  kN
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Reference speed  2 400  r/min

Limiting speed  3 200  r/min

Limiting value e  0.26 

Axial load factor Y1  2.6 

Axial load factor Y2  3.9 

Axial load factor Y0  2.5 

Mass 

Mass  14  kg
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